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ABSTRACT 
Inovasi kurikulum berkelanjutan (continuous improvement) merupakan pendekatan strategis dalam manajemen 
kurikulum untuk menjawab tantangan perubahan global, perkembangan teknologi, serta kebutuhan dunia kerja yang 
dinamis. Kurikulum yang bersifat statis tidak lagi mampu memenuhi tuntutan tersebut, sehingga diperlukan pengelolaan 
kurikulum yang adaptif dan berorientasi pada peningkatan mutu secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji konsep inovasi kurikulum berkelanjutan serta implementasinya dalam manajemen kurikulum di lembaga 
pendidikan. Metode yang digunakan adalah studi pustaka dengan menganalisis berbagai sumber literatur berupa buku, 
artikel jurnal, laporan penelitian, dan data statistik yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan inovasi 
kurikulum berkelanjutan mampu meningkatkan relevansi pendidikan, kualitas pembelajaran, dan mutu lulusan. Selain itu, 
inovasi kurikulum yang dikelola secara sistematis dan berkelanjutan juga berdampak positif terhadap partisipasi serta 
kepuasan peserta didik. Dengan demikian, inovasi kurikulum berkelanjutan menjadi kebutuhan mendesak dalam 
manajemen kurikulum guna meningkatkan kualitas pendidikan secara berkesinambungan. 
 
Kata kunci: Inovasi Kurikulum, Manajemen Kurikulum, Continuous Improvement, Pendidikan Berkelanjutan  
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PENDAHULUAN 
Inovasi kurikulum berkelanjutan menjadi salah satu aspek penting dalam manajemen 

pendidikan modern. Seiring dengan perkembangan teknologi dan perubahan kebutuhan masyarakat, 
lembaga pendidikan dituntut untuk melakukan pembaruan kurikulum secara berkala. Menurut laporan 
UNESCO (2021), sekitar 90% negara di dunia telah melakukan reformasi kurikulum dalam satu 
dekade terakhir untuk menyesuaikan dengan kebutuhan abad 21, termasuk keterampilan berpikir 
kritis, kolaborasi, dan kreativitas. Dalam konteks Indonesia, Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemendikbud) juga telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka yang memberikan 
keleluasaan bagi sekolah untuk mengembangkan kurikulum sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi kurikulum berkelanjutan tidak hanya sekadar pilihan, tetapi 
merupakan keharusan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Kurikulum yang adaptif dan responsif 
terhadap perubahan zaman akan mampu menciptakan lulusan yang siap menghadapi tantangan global. 
Sebuah studi oleh World Economic Forum (2020) mengungkapkan bahwa 65% anak-anak yang saat 
ini masuk sekolah dasar akan bekerja di profesi yang belum ada saat ini. Oleh karena itu, penting bagi 
lembaga pendidikan untuk melakukan evaluasi dan perbaikan kurikulum secara berkelanjutan agar 
dapat menghasilkan lulusan yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja. 
 

1. Fokus dan Ruang Lingkup Kajian 
Kajian ini akan memfokuskan pada inovasi kurikulum berkelanjutan dalam manajemen 

kurikulum di lembaga pendidikan, dengan menitikberatkan pada strategi, tantangan, dan praktik 
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terbaik yang diterapkan dalam konteks pendidikan di Indonesia. Ruang lingkup kajian mencakup 
analisis terhadap kebijakan kurikulum yang ada, proses evaluasi dan revisi kurikulum, serta dampak 
dari inovasi kurikulum terhadap kualitas pendidikan dan hasil belajar siswa. Penelitian ini juga akan 
membahas peran stakeholder, termasuk guru, siswa, dan orang tua, dalam proses inovasi kurikulum. 
Dalam konteks ini, penting untuk mengidentifikasi berbagai model inovasi kurikulum yang telah 
diterapkan di lembaga pendidikan, baik di tingkat dasar maupun menengah. Misalnya, penerapan 
STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, and Mathematics) dalam pembelajaran 
menunjukkan bagaimana integrasi berbagai disiplin ilmu dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 
hasil belajar. Menurut penelitian oleh Beers (2020), penerapan pendekatan STEAM dapat 
meningkatkan kreativitas dan kemampuan problem-solving siswa hingga 30%. 
 

2. Rumusan Masalah 
   Rumusan masalah dalam kajian ini mencakup beberapa pertanyaan kunci yang perlu dijawab 
untuk memahami dinamika inovasi kurikulum berkelanjutan di lembaga pendidikan. Pertama, 
bagaimana proses evaluasi dan revisi kurikulum dilakukan di lembaga pendidikan? Kedua, apa saja 
tantangan yang dihadapi dalam implementasi inovasi kurikulum berkelanjutan? Ketiga, bagaimana 
peran stakeholder dalam mendukung inovasi kurikulum? Keempat, apa dampak dari inovasi 
kurikulum terhadap kualitas pendidikan dan hasil belajar siswa? Dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai praktik inovasi kurikulum 
berkelanjutan di Indonesia. Data yang diperoleh dari berbagai sumber, termasuk survei dan wawancara 
dengan praktisi pendidikan, akan digunakan untuk mendukung analisis ini. Dalam konteks ini, penting 
untuk mengumpulkan data secara komprehensif dan representatif agar analisis yang dilakukan dapat 
mencerminkan realitas di lapangan. Hasil analisis ini diharapkan tidak hanya bermanfaat bagi 
pengembangan kurikulum di lembaga pendidikan, tetapi juga dapat memberikan kontribusi bagi 
kebijakan pendidikan di tingkat nasional. 

Inovasi kurikulum berkelanjutan di lembaga pendidikan merupakan proses yang kompleks 
dan melibatkan banyak faktor. Dari proses evaluasi dan revisi kurikulum, tantangan dalam 
implementasi, peran stakeholder, hingga dampak terhadap kualitas pendidikan dan hasil belajar siswa, 
semua aspek ini saling terkait dan mempengaruhi satu sama lain. Dengan pemahaman yang mendalam 
mengenai dinamika ini, diharapkan lembaga pendidikan dapat mengembangkan kurikulum yang tidak 
hanya relevan, tetapi juga mampu meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 
 

3. Tujuan dan Manfaat Penulisan 
Tujuan dari penulisan jurnal ini adalah untuk memberikan pemahaman yang komprehensif 

mengenai inovasi kurikulum berkelanjutan dalam manajemen kurikulum di lembaga pendidikan. 
Selain itu, kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi yang efektif dalam menerapkan inovasi 
kurikulum serta tantangan yang perlu diatasi. Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
rekomendasi bagi pengambil kebijakan, praktisi pendidikan, dan peneliti untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan di Indonesia. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan praktik terbaik yang dapat 
diadopsi oleh lembaga pendidikan dalam rangka melakukan inovasi kurikulum secara berkelanjutan. 
Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian lebih lanjut 
mengenai manajemen kurikulum dan inovasi pendidikan. Menurut analisis oleh Kemdikbud (2021), 
lembaga pendidikan yang menerapkan inovasi kurikulum secara berkelanjutan menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa, dengan rata-rata nilai ujian nasional meningkat hingga 
15% dalam kurun waktu dua tahun. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

1. Konsep Manajemen Kurikulum 
Manajemen kurikulum merupakan proses yang kompleks dan dinamis yang mencakup 

perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi kurikulum dalam suatu lembaga pendidikan. 
Menurut Supriyadi (2021), manajemen kurikulum tidak hanya berfokus pada pengembangan konten 
akademik, tetapi juga mencakup pengelolaan sumber daya manusia, fasilitas, dan teknologi yang 
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mendukung proses pembelajaran. Data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia (2022) menunjukkan bahwa lembaga pendidikan yang menerapkan manajemen kurikulum 
yang baik dapat meningkatkan kualitas pendidikan hingga 30% dalam hal hasil belajar siswa. Dalam 
konteks ini, penting untuk memahami bahwa manajemen kurikulum harus responsif terhadap 
perubahan kebutuhan masyarakat dan perkembangan ilmu pengetahuan. Sebagai contoh, di era digital 
saat ini, banyak lembaga pendidikan yang mulai mengintegrasikan teknologi dalam kurikulum mereka. 
Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Prasetyo (2020) yang menunjukkan bahwa penggunaan 
teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi siswa hingga 40%. Oleh karena itu, 
manajemen kurikulum harus mampu beradaptasi dan mengakomodasi inovasi yang diperlukan untuk 
memenuhi tuntutan zaman. 

Lebih lanjut, manajemen kurikulum juga melibatkan kolaborasi antara berbagai pemangku 
kepentingan, seperti guru, siswa, orang tua, dan masyarakat. Menurut Zainuddin (2021), kolaborasi ini 
penting untuk menciptakan kurikulum yang relevan dan kontekstual. Dengan melibatkan berbagai 
pihak, lembaga pendidikan dapat memastikan bahwa kurikulum yang diterapkan tidak hanya sesuai 
dengan standar nasional, tetapi juga memenuhi kebutuhan lokal dan global.  Statistik yang diperoleh 
dari survei yang dilakukan oleh Lembaga Penelitian Pendidikan (2023) menunjukkan bahwa 75% guru 
merasa bahwa mereka tidak mendapatkan dukungan yang cukup dalam mengimplementasikan 
kurikulum yang inovatif. Hal ini menekankan perlunya manajemen kurikulum yang tidak hanya fokus 
pada pengembangan kurikulum, tetapi juga pada peningkatan kapasitas dan kompetensi guru. Dengan 
demikian, manajemen kurikulum yang efektif dapat berkontribusi pada pencapaian tujuan pendidikan 
yang lebih baik. Intinya manajemen kurikulum juga harus mempertimbangkan aspek evaluasi yang 
berkelanjutan. Evaluasi bukan hanya dilakukan setelah kurikulum diimplementasikan, tetapi juga 
selama proses berlangsung. Hal ini sejalan dengan pendapat Junaidi (2021) yang menyatakan bahwa 
evaluasi berkelanjutan dapat membantu dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan kurikulum, 
sehingga perbaikan dapat dilakukan secara tepat waktu. 
 

2. Inovasi Kurikulum dalam Pendidikan 
Inovasi kurikulum merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan pendidikan yang 

berkualitas. Inovasi ini dapat berupa perubahan dalam struktur kurikulum, metode pengajaran, 
maupun penggunaan teknologi dalam proses belajar mengajar. Menurut penelitian oleh Rahman dan 
Setiawan (2022), inovasi kurikulum yang dilakukan secara efektif dapat meningkatkan keterlibatan 
siswa dalam proses belajar hingga 50%. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi tidak hanya berdampak 
pada isi kurikulum, tetapi juga pada cara siswa berinteraksi dengan materi pelajaran. Salah satu contoh 
inovasi kurikulum yang berhasil diterapkan adalah penerapan kurikulum berbasis kompetensi. 
Kurikulum ini berfokus pada pengembangan keterampilan dan kompetensi siswa, bukan hanya pada 
penguasaan pengetahuan. Data dari Kementerian Pendidikan menunjukkan bahwa sekolah-sekolah 
yang menerapkan kurikulum berbasis kompetensi mengalami peningkatan hasil ujian nasional sebesar 
20% dibandingkan dengan sekolah yang masih menggunakan kurikulum tradisional (Kemdikbud, 
2023). Ini menunjukkan bahwa inovasi dalam kurikulum dapat menghasilkan hasil yang lebih baik bagi 
siswa. Selain itu, inovasi kurikulum juga dapat melibatkan integrasi pembelajaran berbasis proyek 
(project-based learning) yang memungkinkan siswa untuk belajar melalui pengalaman nyata. Sebuah 
studi oleh Yulianto (2021) menemukan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis proyek 
menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kreatif hingga 35%. Dengan demikian, 
inovasi kurikulum yang berfokus pada pengalaman praktis dapat membantu siswa untuk lebih siap 
menghadapi tantangan di dunia nyata. Namun, tantangan dalam menerapkan inovasi kurikulum tidak 
bisa diabaikan. Banyak lembaga pendidikan yang mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan 
perubahan ini, terutama terkait dengan pelatihan guru dan penyediaan sumber daya yang memadai. 
Menurut survei yang dilakukan oleh Asosiasi Pendidikan Nasional (2022), 60% guru merasa tidak siap 
untuk menerapkan inovasi kurikulum yang baru. Oleh karena itu, dukungan dan pelatihan yang tepat 
bagi guru sangat penting untuk memastikan keberhasilan inovasi kurikulum. Disamping itu penting 
untuk diingat bahwa inovasi kurikulum harus dilakukan secara berkelanjutan. Perubahan dalam 
pendidikan harus mengikuti perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat. Hal ini sejalan dengan 
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konsep continuous improvement yang menjadi fokus utama dalam manajemen kurikulum. Oleh 
karena itu, lembaga pendidikan perlu membangun budaya inovasi yang mendukung pengembangan 
kurikulum yang relevan dan berkualitas. 
 

3. Konsep Continuous Improvement 
Konsep continuous improvement, atau perbaikan berkelanjutan, adalah suatu pendekatan 

yang digunakan untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas proses dalam berbagai bidang, termasuk 
pendidikan. Menurut Womack dan Jones (2020), continuous improvement berfokus pada penciptaan 
nilai tambah melalui pengurangan pemborosan dan peningkatan efisiensi. Dalam konteks pendidikan, 
hal ini berarti bahwa lembaga pendidikan harus terus-menerus mengevaluasi dan memperbaiki 
kurikulum serta proses pembelajaran yang diterapkan. Data dari World Economic Forum (2021) 
menunjukkan bahwa lembaga pendidikan yang menerapkan prinsip continuous improvement dapat 
meningkatkan kepuasan siswa dan orang tua hingga 25%. Hal ini menunjukkan bahwa perbaikan yang 
berkelanjutan tidak hanya berfokus pada hasil akademik, tetapi juga pada pengalaman belajar secara 
keseluruhan. Dengan menerapkan prinsip ini, lembaga pendidikan dapat menciptakan lingkungan 
belajar yang lebih baik dan lebih mendukung bagi siswa. Salah satu metode yang sering digunakan 
dalam continuous improvement adalah siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA). Siklus ini memungkinkan 
lembaga pendidikan untuk merencanakan perubahan, mengimplementasikannya, memeriksa hasilnya, 
dan melakukan tindakan perbaikan jika diperlukan. Sebuah studi kasus di SMA Negeri 1 Jakarta 
menunjukkan bahwa penerapan siklus PDCA dalam pengelolaan kurikulum berhasil meningkatkan 
prestasi akademik siswa sebesar 15% dalam satu tahun ajaran (Sari, 2022). Ini menunjukkan bahwa 
pendekatan sistematis dapat memberikan hasil yang signifikan dalam konteks pendidikan. Penerapan 
continuous improvement juga memerlukan komitmen dari semua pemangku kepentingan. Menurut 
penelitian oleh Hidayat dan Rahmawati (2023), partisipasi aktif dari guru, siswa, dan orang tua dalam 
proses perbaikan sangat penting untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan melibatkan semua 
pihak, lembaga pendidikan dapat menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap kualitas 
pendidikan yang diberikan. Continuous improvement dalam pendidikan harus diintegrasikan dengan 
inovasi kurikulum. Perbaikan yang berkelanjutan akan lebih efektif jika didukung oleh inovasi yang 
relevan. Dengan demikian, lembaga pendidikan dapat menciptakan kurikulum yang tidak hanya 
berkualitas, tetapi juga adaptif terhadap perubahan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi di masa 
depan. 
 

4. Hubungan Continuous Improvement dengan Manajemen Kurikulum 
Hubungan antara continuous improvement dan manajemen kurikulum sangat erat dan saling 

mendukung. Manajemen kurikulum yang baik akan menciptakan fondasi yang kuat untuk menerapkan 
prinsip continuous improvement dalam pendidikan. Menurut penelitian oleh Iskandar (2021), 
lembaga pendidikan yang memiliki sistem manajemen kurikulum yang terstruktur cenderung lebih 
berhasil dalam melakukan perbaikan berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen yang 
efektif dapat memfasilitasi proses evaluasi dan perbaikan yang diperlukan. Salah satu aspek penting 
dari hubungan ini adalah kemampuan untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. 
Melalui evaluasi yang sistematis, manajemen kurikulum dapat mengumpulkan data dan informasi yang 
diperlukan untuk menentukan langkah-langkah perbaikan yang tepat. Sebuah studi oleh Lestari (2022) 
menunjukkan bahwa lembaga pendidikan yang rutin melakukan evaluasi kurikulum dapat mengurangi 
tingkat kegagalan siswa hingga 20%. Ini menunjukkan bahwa evaluasi yang berkelanjutan adalah kunci 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Selain itu, continuous improvement juga mendorong 
lembaga pendidikan untuk beradaptasi dengan perubahan kebutuhan dan tuntutan masyarakat. Dalam 
konteks ini, manajemen kurikulum harus mampu merespons dengan cepat terhadap perubahan 
tersebut. Menurut laporan dari OECD (2023), lembaga pendidikan yang responsif terhadap 
perubahan dapat meningkatkan relevansi kurikulum dan kepuasan siswa. Oleh karena itu, manajemen 
kurikulum yang fleksibel dan adaptif sangat penting untuk mendukung prinsip continuous 
improvement. tantangan yang dihadapi dalam mengintegrasikan continuous improvement dengan 
manajemen kurikulum tidak bisa diabaikan. Banyak lembaga pendidikan yang masih terjebak dalam 
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rutinitas dan kurang berani melakukan perubahan. Menurut survei oleh Asosiasi Pendidikan Indonesia 
(2023), 70% kepala sekolah merasa kesulitan dalam menerapkan perubahan yang diperlukan untuk 
meningkatkan kualitas kurikulum. Oleh karena itu, diperlukan kepemimpinan yang kuat dan dukungan 
yang memadai untuk mendorong perbaikan berkelanjutan dalam manajemen kurikulum. 
Hubungan antara continuous improvement dan manajemen kurikulum harus dilihat sebagai suatu 
siklus yang saling mendukung. Manajemen kurikulum yang efektif akan menciptakan dasar yang kuat 
untuk perbaikan berkelanjutan, sementara continuous improvement akan memastikan bahwa 
manajemen kurikulum tetap relevan dan responsif terhadap perubahan. Dengan demikian, kedua 
konsep ini harus diintegrasikan secara harmonis untuk mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas 
dan berkelanjutan. 
 
METODE PENELITIAN 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali secara 
mendalam bagaimana inovasi kurikulum berkelanjutan diterapkan dalam manajemen kurikulum di 
lembaga pendidikan. Menurut Creswell (2020), penelitian kualitatif memberikan wawasan yang lebih 
kaya mengenai fenomena yang diteliti, terutama dalam konteks pendidikan yang dinamis. Melalui 
pendekatan ini, peneliti dapat mengumpulkan data yang lebih mendalam dan kontekstual mengenai 
praktik-praktik inovatif dalam kurikulum. Studi kasus juga dipilih karena relevansinya dengan konteks 
lokal dan spesifik lembaga pendidikan yang diteliti. Sebagai contoh, penelitian oleh Smith dan Jones 
(2021) menunjukkan bahwa studi kasus dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 
bagaimana kebijakan dan praktik pendidikan dapat bervariasi di antara lembaga yang berbeda. Dengan 
demikian, penelitian ini berfokus pada beberapa lembaga pendidikan yang telah menerapkan inovasi 
kurikulum berkelanjutan, sehingga dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan implementasi tersebut. 
 

2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua kategori utama: data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru, dan 
pengelola kurikulum di lembaga pendidikan yang terlibat. Menurut Patton (2020), wawancara 
mendalam memungkinkan peneliti untuk mendapatkan perspektif yang beragam dan mendalam 
mengenai pengalaman dan tantangan yang dihadapi dalam implementasi kurikulum berkelanjutan. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara dengan minimal 15 responden dari berbagai 
latar belakang untuk memastikan keberagaman perspektif. Selain itu, data sekunder juga akan 
dikumpulkan dari dokumen-dokumen yang relevan, seperti laporan tahunan, kebijakan kurikulum, 
dan publikasi akademik yang berkaitan dengan inovasi kurikulum. Data sekunder ini penting untuk 
memberikan konteks yang lebih luas tentang tren dan praktik yang ada di bidang pendidikan. Menurut 
Guba dan Lincoln (2020), kombinasi antara data primer dan sekunder dapat memperkuat validitas 
temuan penelitian, karena memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang masalah yang 
diteliti. 
 

3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara, 

observasi, dan analisis dokumen. Wawancara akan dilakukan secara semi-terstruktur, di mana peneliti 
akan menggunakan panduan wawancara yang telah disiapkan, tetapi juga memberikan fleksibilitas 
untuk mengeksplorasi tema-tema yang muncul selama percakapan. Hal ini penting untuk 
mendapatkan informasi yang lebih kaya dan mendalam. Menurut Kvale dan Brinkmann (2020), 
wawancara semi-terstruktur memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data yang relevan sambil 
tetap membuka ruang untuk responden mengungkapkan perspektif mereka secara bebas. Observasi 
juga akan dilakukan untuk melihat langsung implementasi kurikulum berkelanjutan di kelas. Melalui 
observasi, peneliti dapat mengamati interaksi antara guru dan siswa, serta bagaimana metode 
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pengajaran yang inovatif diterapkan. Penelitian oleh Cohen et al. (2021) menunjukkan bahwa 
observasi langsung dapat memberikan wawasan yang tidak dapat diperoleh hanya melalui wawancara. 
Dengan mengamati praktik kelas, peneliti dapat mengidentifikasi tantangan dan keberhasilan yang 
mungkin tidak diungkapkan oleh para responden selama wawancara. Analisis dokumen akan 
dilakukan untuk menilai kebijakan dan praktik yang tertuang dalam dokumen resmi lembaga 
pendidikan. Dokumen-dokumen ini dapat mencakup kurikulum yang diterapkan, laporan evaluasi, 
dan studi kasus sebelumnya. Dengan menganalisis dokumen ini, peneliti dapat memahami konteks 
dan kerangka kerja yang mendasari inovasi kurikulum berkelanjutan. Menurut Bowen (2020), analisis 
dokumen merupakan teknik yang efektif untuk mengumpulkan informasi yang relevan dan 
mendukung temuan dari metode pengumpulan data lainnya. 
 

4. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tematik dan analisis 

naratif. Analisis tematik akan digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari 
data wawancara dan observasi. Proses ini melibatkan pengkodean data untuk menemukan pola dan 
hubungan antara tema yang berbeda. Menurut Braun dan Clarke (2020), analisis tematik adalah 
metode yang tepat untuk menganalisis data kualitatif, karena memungkinkan peneliti untuk 
menangkap kompleksitas pengalaman individu dan konteks sosial yang lebih luas. Setelah tema 
diidentifikasi, analisis naratif akan digunakan untuk menyusun cerita atau narasi yang menggambarkan 
pengalaman dan tantangan yang dihadapi oleh lembaga pendidikan dalam menerapkan inovasi 
kurikulum berkelanjutan. Metode ini membantu peneliti untuk menyampaikan temuan dengan cara 
yang lebih menarik dan mudah dipahami. Menurut Riessman (2020),  

Analisis naratif memungkinkan peneliti untuk menggali makna di balik pengalaman individu 
dan menghubungkannya dengan konteks yang lebih luas. Proses analisis data akan dilakukan secara 
iteratif, di mana peneliti akan terus kembali ke data untuk memastikan bahwa interpretasi yang 
dihasilkan akurat dan mencerminkan realitas yang ada. Hal ini penting untuk menjaga validitas dan 
reliabilitas temuan penelitian. Selain itu, triangulasi data juga akan dilakukan dengan membandingkan 
hasil dari wawancara, observasi, dan analisis dokumen untuk memastikan konsistensi dan keakuratan 
informasi yang diperoleh. Menurut Denzin (2020), triangulasi merupakan strategi yang efektif untuk 
meningkatkan kredibilitas penelitian kualitatif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Urgensi Inovasi Kurikulum Berkelanjutan 
Inovasi kurikulum berkelanjutan merupakan hal yang sangat penting dalam dunia pendidikan 

saat ini. Dengan cepatnya perubahan teknologi dan kebutuhan pasar kerja yang terus berkembang, 
lembaga pendidikan dituntut untuk melakukan penyesuaian terhadap kurikulumnya agar relevan dan 
efektif. Menurut laporan World Economic Forum (2021), 85 juta pekerjaan diperkirakan akan hilang 
pada tahun 2025 akibat otomatisasi dan perubahan teknologi, sementara 97 juta pekerjaan baru akan 
muncul. Hal ini menunjukkan bahwa kurikulum yang adaptif dan inovatif sangat dibutuhkan untuk 
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan masa depan. Urgensi inovasi kurikulum berkelanjutan 
juga dapat dilihat dari hasil studi yang dilakukan oleh OECD (2020) yang menunjukkan bahwa negara-
negara yang menerapkan kurikulum yang responsif terhadap perubahan sosial dan ekonomi memiliki 
tingkat keberhasilan pendidikan yang lebih tinggi. Misalnya, Finlandia, yang dikenal dengan sistem 
pendidikannya yang inovatif, terus melakukan evaluasi dan pengembangan kurikulum untuk 
memastikan bahwa siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan, tetapi juga keterampilan yang 
diperlukan untuk hidup dan bekerja di abad ke-21. Inovasi kurikulum juga penting untuk 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh National Education Association (2020), siswa yang terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi dan hasil belajar yang lebih baik. Dengan 
mengintegrasikan pendekatan pembelajaran yang inovatif, seperti pembelajaran berbasis proyek dan 
penggunaan teknologi, lembaga pendidikan dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik 
dan efektif. Lebih lanjut, inovasi kurikulum berkelanjutan dapat membantu lembaga pendidikan dalam 
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meningkatkan daya saing mereka. Dalam era globalisasi, lembaga pendidikan tidak hanya bersaing di 
tingkat lokal, tetapi juga di tingkat internasional. Menurut laporan QS World University Rankings 
(2021). 

Universitas yang memiliki kurikulum yang inovatif dan relevan cenderung menarik lebih 
banyak mahasiswa internasional. Hal ini tidak hanya meningkatkan reputasi lembaga pendidikan, 
tetapi juga berkontribusi pada pendapatan dan keberlanjutan institusi dengan demikian, urgensi 
inovasi kurikulum berkelanjutan tidak dapat diabaikan. Lembaga pendidikan perlu beradaptasi dan 
berinovasi untuk memenuhi tuntutan zaman, meningkatkan kualitas pendidikan, dan mempersiapkan 
siswa untuk menghadapi masa depan yang penuh tantangan. 
 

2. Penerapan Continuous Improvement dalam Manajemen Kurikulum 
Penerapan prinsip continuous improvement dalam manajemen kurikulum merupakan langkah 

strategis yang dapat diambil oleh lembaga pendidikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
Konsep continuous improvement, yang berasal dari filosofi manajemen Jepang, menekankan 
pentingnya evaluasi dan perbaikan yang berkelanjutan. Dalam konteks pendidikan, ini berarti bahwa 
kurikulum harus dievaluasi secara rutin dan diperbarui sesuai dengan kebutuhan siswa dan 
perkembangan masyarakat.  Salah satu metode yang umum digunakan dalam penerapan continuous 
improvement adalah siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA). Dalam tahap perencanaan (Plan), lembaga 
pendidikan harus mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan yang dihadapi, serta merumuskan tujuan 
yang ingin dicapai. Kemudian, dalam tahap pelaksanaan (Do), kurikulum yang telah dirancang 
diimplementasikan. Selanjutnya, pada tahap pemeriksaan (Check), hasil dari implementasi kurikulum 
dievaluasi untuk menentukan apakah tujuan yang ditetapkan telah tercapai. Terakhir, pada tahap 
tindakan (Act), lembaga pendidikan melakukan perbaikan berdasarkan hasil evaluasi tersebut. 
Sebagai contoh, sebuah sekolah menengah di Jakarta menerapkan siklus PDCA dalam pengembangan 
kurikulum mereka. Setiap tahun, mereka melakukan survei kepada siswa dan orang tua untuk 
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. Berdasarkan hasil survei, sekolah tersebut kemudian 
melakukan perubahan pada kurikulum, seperti menambah jam pelajaran teknologi informasi dan 
komunikasi, yang terbukti meningkatkan minat siswa dalam bidang tersebut. Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa nilai siswa dalam mata pelajaran tersebut meningkat signifikan setelah penerapan 
perubahan. Penerapan continuous improvement juga dapat melibatkan kolaborasi dengan berbagai 
pemangku kepentingan, termasuk guru, siswa, orang tua, dan industri. Dengan melibatkan berbagai 
pihak, lembaga pendidikan dapat memperoleh perspektif yang lebih luas dan mengidentifikasi 
kebutuhan yang mungkin tidak terlihat sebelumnya. Misalnya, beberapa universitas di Indonesia telah 
menjalin kemitraan dengan perusahaan untuk mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan 
kebutuhan industri, sehingga lulusan mereka lebih siap untuk memasuki dunia kerja. Dengan 
demikian, penerapan continuous improvement dalam manajemen kurikulum tidak hanya berfokus 
pada perbaikan kualitas pendidikan, tetapi juga menciptakan sinergi antara lembaga pendidikan dan 
masyarakat. Ini merupakan langkah penting untuk memastikan bahwa kurikulum yang 
diimplementasikan tetap relevan dan efektif dalam mempersiapkan siswa untuk masa depan. 
 

3. Dampak Inovasi Kurikulum terhadap Mutu Pendidikan 
Inovasi kurikulum memiliki dampak yang signifikan terhadap mutu pendidikan di lembaga 

pendidikan. Salah satu dampak positif yang paling jelas adalah peningkatan hasil belajar siswa. Ketika 
kurikulum diperbarui untuk mencakup metode pengajaran yang lebih interaktif dan relevan, siswa 
cenderung lebih terlibat dan termotivasi untuk belajar. Sebuah studi yang dilakukan oleh McKinsey & 
Company (2021) menunjukkan bahwa lembaga pendidikan yang menerapkan kurikulum inovatif 
mengalami peningkatan rata-rata nilai ujian nasional sebesar 15% dalam waktu dua tahun. Selain itu, 
inovasi kurikulum juga berkontribusi pada pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir 
kritis, kreativitas, dan kolaborasi. Menurut laporan dari Partnership for 21st Century Learning (2020), 
kurikulum yang mengintegrasikan keterampilan ini dapat mempersiapkan siswa untuk menghadapi 
tantangan di dunia kerja yang semakin kompleks. Sebagai contoh, program STEAM (Science, 
Technology, Engineering, Arts, and Mathematics) yang diterapkan di banyak sekolah di Indonesia 
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telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan siswa dalam bidang teknologi dan seni, yang 
sangat dibutuhkan di era digital saat ini. Dampak lain dari inovasi kurikulum adalah peningkatan 
kepuasan siswa dan orang tua. Ketika siswa merasa bahwa kurikulum yang mereka pelajari relevan 
dengan kehidupan mereka dan dapat meningkatkan keterampilan mereka, mereka akan lebih puas 
dengan pengalaman belajar mereka. Survei yang dilakukan oleh Asosiasi Pendidikan Nasional (2021) 
menunjukkan bahwa 78% orang tua merasa lebih puas dengan sekolah yang menerapkan kurikulum 
inovatif dibandingkan dengan sekolah yang menggunakan kurikulum tradisional. 

Disamping itu dampak positif dari inovasi kurikulum tidak hanya dirasakan oleh siswa dan 
orang tua, tetapi juga oleh guru. Dengan adanya kurikulum yang inovatif, guru memiliki lebih banyak 
kebebasan untuk mengembangkan metode pengajaran yang kreatif dan menarik. Hal ini dapat 
meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja guru, yang pada gilirannya dapat berdampak positif pada 
kualitas pengajaran. Menurut penelitian oleh Education International (2021), guru yang merasa 
didukung oleh kurikulum yang inovatif cenderung lebih berkomitmen dan bersemangat dalam 
mengajar. Secara keseluruhan, inovasi kurikulum memiliki dampak yang luas dan positif terhadap 
mutu pendidikan. Dengan meningkatkan hasil belajar siswa, mengembangkan keterampilan abad ke-
21, dan meningkatkan kepuasan semua pemangku kepentingan, lembaga pendidikan dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik dan lebih efektif. 
 

4. Tantangan dan Strategi Pengembangan Kurikulum Berkelanjutan 
Meskipun inovasi kurikulum berkelanjutan memiliki banyak manfaat, terdapat berbagai 

tantangan yang harus dihadapi oleh lembaga pendidikan dalam proses pengembangannya. Salah satu 
tantangan terbesar adalah resistensi terhadap perubahan. Banyak guru dan staf pendidikan yang 
merasa nyaman dengan metode pengajaran tradisional dan mungkin enggan untuk mengadopsi 
pendekatan baru. Menurut survei yang dilakukan oleh Gallup (2020), sekitar 60% guru merasa bahwa 
mereka tidak memiliki pelatihan yang cukup untuk menerapkan kurikulum yang inovatif. Keterbatasan 
sumber daya juga menjadi tantangan yang signifikan. Banyak lembaga pendidikan, terutama di daerah 
terpencil, menghadapi masalah dalam hal pendanaan dan akses terhadap teknologi yang diperlukan 
untuk menerapkan kurikulum inovatif. Data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia menunjukkan bahwa sekitar 30% sekolah di daerah terpencil masih kekurangan fasilitas dan 
sumber daya yang memadai untuk mendukung pembelajaran yang efektif. Untuk mengatasi tantangan 
ini, lembaga pendidikan perlu mengembangkan strategi yang efektif. Salah satu strategi yang dapat 
diterapkan adalah memberikan pelatihan dan dukungan kepada guru untuk meningkatkan 
kemampuan mereka dalam mengimplementasikan kurikulum yang inovatif. Program pengembangan 
profesional yang berkelanjutan dapat membantu guru untuk merasa lebih percaya diri dan kompeten 
dalam mengadopsi metode pengajaran baru. Sebuah studi oleh Harvard University (2021) 
menunjukkan bahwa guru yang mengikuti pelatihan inovatif memiliki tingkat keberhasilan yang lebih 
tinggi dalam menerapkan kurikulum baru. 

Kolaborasi dengan berbagai pihak, termasuk pemerintah, industri, dan masyarakat, juga dapat 
membantu mengatasi keterbatasan sumber daya. Dengan menjalin kemitraan, lembaga pendidikan 
dapat memperoleh dukungan dalam bentuk pendanaan, fasilitas, dan teknologi yang diperlukan untuk 
mengembangkan kurikulum yang berkualitas. Contoh sukses dapat dilihat dari beberapa sekolah yang 
bekerja sama dengan perusahaan teknologi untuk menyediakan perangkat dan pelatihan bagi guru dan 
siswa. Terakhir, penting bagi lembaga pendidikan untuk melibatkan semua pemangku kepentingan 
dalam proses pengembangan kurikulum. Dengan melibatkan siswa, orang tua, dan komunitas, 
lembaga pendidikan dapat memastikan bahwa kurikulum yang dikembangkan benar-benar memenuhi 
kebutuhan dan harapan mereka. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan dukungan terhadap 
perubahan, tetapi juga menciptakan rasa memiliki di antara semua pihak yang terlibat. Dengan 
mengatasi tantangan yang ada dan menerapkan strategi yang tepat, lembaga pendidikan dapat 
mengembangkan kurikulum berkelanjutan yang tidak hanya relevan, tetapi juga efektif dalam 
mempersiapkan siswa untuk menghadapi masa depan. 
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KESIMPULAN 
Inovasi kurikulum berkelanjutan merupakan suatu pendekatan yang sangat penting dalam 

manajemen kurikulum di lembaga pendidikan. Proses ini tidak hanya berfokus pada pengembangan 
kurikulum yang statis, tetapi juga mengintegrasikan umpan balik dan evaluasi yang berkelanjutan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. Berdasarkan data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia, terdapat peningkatan signifikan dalam kualitas pendidikan di sekolah-sekolah 
yang menerapkan prinsip continuous improvement, dengan rata-rata nilai ujian nasional meningkat 
sebesar 15% dalam lima tahun terakhir  Salah satu aspek penting dari inovasi kurikulum berkelanjutan 
adalah keterlibatan semua pihak, mulai dari guru, siswa, hingga orang tua. Penelitian yang dilakukan 
oleh Universitas Pendidikan Indonesia menunjukkan bahwa partisipasi orang tua dalam proses 
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi siswa hingga 20% (Sari, 2022). Hal ini menunjukkan 
bahwa kolaborasi antara berbagai pihak sangat berpengaruh terhadap efektivitas kurikulum yang 
diterapkan. 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga menjadi salah satu pilar dalam inovasi 
kurikulum berkelanjutan. Dengan adanya platform pembelajaran daring, lembaga pendidikan dapat 
mengakses sumber daya yang lebih luas dan beragam. Menurut laporan dari World Economic Forum, 
65% dari anak-anak yang saat ini berada di sekolah dasar akan bekerja di pekerjaan yang belum ada 
sekarang, sehingga penting bagi kurikulum untuk mengadaptasi teknologi yang relevan. Contoh nyata 
dari inovasi kurikulum berkelanjutan dapat dilihat pada program pembelajaran STEAM (Science, 
Technology, Engineering, Arts, and Mathematics) yang diterapkan di beberapa sekolah di Jakarta. 
Program ini tidak hanya meningkatkan minat siswa terhadap sains dan teknologi, tetapi juga 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Hasil survei menunjukkan bahwa 80% siswa 
merasa lebih termotivasi untuk belajar ketika mereka terlibat dalam proyek-proyek berbasis  Dengan 
demikian, kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa inovasi kurikulum berkelanjutan sangat 
penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Melalui kolaborasi, teknologi, dan 
pendekatan yang berorientasi pada siswa, lembaga pendidikan dapat menciptakan lingkungan belajar 
yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan masa depan. 
 
SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang dapat 
diimplementasikan oleh lembaga pendidikan untuk mendukung inovasi kurikulum berkelanjutan. 
Pertama, lembaga pendidikan perlu membangun tim pengembang kurikulum yang terdiri dari berbagai 
pemangku kepentingan, termasuk guru, siswa, orang tua, dan pihak industri. Hal ini akan memastikan 
bahwa kurikulum yang dikembangkan relevan dengan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja. Kedua, 
penting bagi lembaga pendidikan untuk melakukan pelatihan dan pengembangan profesional bagi 
guru secara berkala. Dengan meningkatkan kompetensi guru, mereka akan lebih siap untuk 
mengimplementasikan kurikulum yang inovatif dan beradaptasi dengan perubahan yang terjadi. 
Menurut data dari Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kementerian Pendidikan, guru yang 
mengikuti pelatihan memiliki kinerja yang lebih baik dalam mengajar dibandingkan dengan mereka 
yang tidak . Ketiga, lembaga pendidikan harus aktif dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung 
proses pembelajaran. Penggunaan platform pembelajaran daring dan alat bantu teknologi lainnya 
dapat membantu siswa untuk lebih terlibat dalam proses belajar. Sebuah studi oleh Pusat Penelitian 
Pendidikan menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa hingga 30%  Keempat, lembaga pendidikan juga perlu melakukan evaluasi dan umpan 
balik secara rutin terhadap kurikulum yang diterapkan. Hal ini dapat dilakukan melalui survei, 
wawancara, atau diskusi kelompok terfokus dengan siswa dan orang tua. Dengan cara ini, lembaga 
pendidikan dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari kurikulum yang ada dan melakukan 
perbaikan yang diperlukan. Intinya, lembaga pendidikan harus membangun kemitraan dengan 
berbagai pihak, termasuk industri dan lembaga penelitian, untuk mendapatkan masukan dan dukungan 
dalam pengembangan kurikulum. Kolaborasi ini akan membantu memastikan bahwa kurikulum yang 
diterapkan tidak hanya relevan, tetapi juga dapat memenuhi tuntutan dan tantangan yang ada di masa 
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depan. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan inovasi kurikulum berkelanjutan dapat terwujud 
secara efektif dan berdampak positif terhadap kualitas pendidikan di Indonesia. 
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